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ABSTRAK

Lahan gambut mempunyai karakteristik spesifik dengan kondisi selalu tergenang air, rapuh, dan kurang subur.
Tingkat kesuburan lahan gambut bergantung pada kedalaman gambut dan jarak dari sungai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kecukupan nutrien dan prevalensi infeksi parasit cacing saluran pencernaan pada sapi Bali yang
dipelihara pada kategori lahan gambut yang berbeda. Penelitian dilakukan di Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan
Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive sampling dan dibagi dalam 3 kategori, yaitu rawa gambut,
gambut dangkal pinggir sungai, dan gambut dangkal jauh dari sungai. Pengumpulan data menggunakan metode
survei dan analisis laboratorium. Peubah yang diamati meliputi kualitas pakan, konsumsi nutrien, jumlah sapi
terinfeksi, dan jumlah telur per gram feses (EPG). Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing kategori lahan
gambut mempunyai kecukupan nutrien yang berbeda (P<0,05). Konsumsi nutrien di rawa gambut relatif lebih tinggi
dibanding lokasi lainnya. Secara umum, kecukupan nutrien sapi Bali yang dipelihara di lahan gambut masih di bawah
standar kebutuhan. Kekurangan konsumsi mineral Ca dalam pakan merupakan permasalahan yang cukup menonjol
disemua kategori lahan gambut. Prevalensi infeksi parasit cacing tertinggi ditemukan pada sapi yang dipelihara di
rawa gambut. Sapi Bali yang dipelihara pada kategori lahan gambut yang berbeda menunjukkan respons yang
berbeda dalam kecukupan nutrien dan prevalensi infeksi parasit cacing.

Kata kunci: kecukupan nutrien, lahan gambut, parasit cacing, prevalensi, sapi Bali

ABSTRACT

Peatlands have specific characteristics with waterlogged conditions, fragile, and less fertile. The level of
peatlands fertility dependent on depth peat and the distance from rivers. This study was aimed to evaluate nutrient
adequacy and prevalence of worm infestations in the gastrointestinal tract of Bali cattle that maintained in different
peatland categories. The research was conducted in Pulang Pisau District, Central Kalimantan. The site was
determined by purposive sampling and divided into 3 categories peat swamp, shallow peat near the river, and shallow
peat away from the river. The data were collected by survey method and laboratory analysis. The variables observed
included forage quality, nutrient intake, the number of infected cows, and the number of eggs per gram of feces
(EPG). The results showed that each category of peatland have different feed quality and nutrient adequacy (P<0.05).
The nutrient intake in the peat swamps was relatively higher than that of other sites. In general, the nutrient adequacy
of cattle raised in the peatlands area was still below the standard requirement. In all peatland categories, the occurring
of Ca deficiency in the diet was pronounced. The highest prevalence of parasitic worms infection was found in cows
raised in peat swamps. Bali cattle that maintained in different peatland categories generally showed different
responses in nutrient adequacy and prevalence of parasitic worms infection.

Keywords: Bali cattle, nutrient adequacy, parasitic worm, peatlands, prevalence

PENDAHULUAN sekitar 2.659.234 ha atau 55,66% dari total luas lahan
gambut Kalimantan (BBSDLP 2011). Lahan gambut
merupakan lapisan tanah yang terbentuk dari bahan
organik yang mempunyai karakteristik spesifik, yaitu
selalu tergenang air, rapuh, dan relatif kurang subur
(Ritung et al. 2012). Noor et al. (2014) menyatakan
bahwa tingkat kesuburan lahan gambut sangat
bergantung pada kedalaman gambut dan jarak dari

Kalimantan Tengah merupakan provinsi yang me-
miliki lahan gambut terluas di pulau Kalimantan, yaitu
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sungai. Semakin dalam lapisan gambut dan semakin
jauh dari sungai kesuburan tanah akan semakin
rendah.

Peternakan sapi potong merupakan salah satu
usaha yang cukup prospektif untuk dikembangkan di
lahan gambut Kalimantan Tengah. Hal ini karena
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didukung oleh potensi sumber daya lahan gambut yang
luas, ketersediaan hijauan pakan yang memadai, serta
pentingnya limbah ternak sapi untuk perbaikan kualitas
tanah gambut. Pengembangan sapi potong di lahan
gambut juga didukung oleh ketersediaan sumber daya
genetik ternak lokal Indonesia berupa sapi Bali yang
mempunyai daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan
marginal dan pakan berkualitas rendah (Sutarno &
Setyawan 2015).

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam
peternakan sapi potong karena produktivitas ternak
sebagian besar ditentukan oleh kualitas dan kuantitas
pakan yang dikonsumsi. Munculnya berbagai kasus
penyakit pada sapi potong yang dipelihara di lahan
gambut seperti gangguan pertumbuhan, pedet lahir
lemah, kesulitan melahirkan, kelumpuhan, patah
tulang, dan gangguan reproduksi diduga sebagai
akibat dari rendahnya kualitas pakan yang diberikan.
Rendahnya kesuburan tanah gambut akan meme-
ngaruhi kualitas hijauan yang tumbuh di atasnya,
sehingga sapi-sapi yang kebutuhan nutriennya hanya
bergantung pada hijauan yang tumbuh di lahan gambut
berpotensi mengalami kekurangan gizi dan defisiensi
mineral. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bationo et
al. (2005) bahwa kandungan nutrisi rumput dipe-
ngaruhi oleh kondisi tanah (unsur hara) yang
terkandung dalam tanah.

Lahan rawa gambut identik dengan kondisi ling-
kungan yang basah dan tergenang air sepanjang
tahun. Kondisi ini merupakan lingkungan ideal untuk
perkembangan parasit cacing yang bisa berdampak
pada tingginya infeksi parasit cacing di wilayah ini.
Aryandrie et al. (2015) menyatakan bahwa genangan
air merupakan faktor penting dalam perkembangan
parasit cacing karena daur hidupnya memerlukan
genangan air.

Karakteristik lahan gambut yang spesifik dan
berbeda akan berdampak pada perbedaan produk-
tivitas sapi di wilayah tersebut. Selama ini budi daya
ternak sapi yang dilakukan di lahan gambut belum
mempertimbangkan perbedaan karakteristik ling-
kungan setempat. Selain itu, hingga saat ini kajian
tentang kecukupan nutrien dan prevalensi infeksi
parasit cacing di lahan gambut cukup terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecukupan
nutrien dan prevalensi infeksi parasit cacing saluran
pencernaan pada sapi Bali yang dipelihara pada
kategori lahan gambut yang berbeda di Kalimantan
Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama tiga bulan sejak bulan
Agustus-Oktober 2017 di Kabupaten Pulang Pisau,
Kalimantan Tengah. Pemilihan lokasi ditetapkan
secara purposive sampling dengan mempertim-
bangkan ketebalan gambut, jarak lokasi dengan sungai
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besar, dan adanya usaha sapi potong di wilayah
tersebut. Lokasi penelitian dibagi dalam 3 kategori,
yaitu 1) Rawa gambut, 2) Gambut dangkal pinggir
sungai, dan 3) Gambut dangkal jauh dari sungai.
Bahan yang digunakan meliputi sapi Bali, sampel
pakan, dan sampel feses. Peralatan yang digunakan
meliputi ice box, kantong plastik, kertas label, batu es,
timbangan, dan peralatan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan metode survei melalui
wawancara dengan peternak dan observasi di lokasi
penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung
pada 64 orang peternak responden menggunakan
kuesioner terstruktur. Analisis kecukupan nutrien
dalam pakan dilakukan pada 139 ekor induk sapi Bali
yang dipelihara secara intensif dalam kandang. Pe-
ngambilan data konsumsi pakan dilakukan sebanyak 3
kali dengan cara mengurangi jumlah pakan yang
diberikan dengan jumlah pakan yang tersisa dalam
tempat pakan. Untuk mengetahui kandungan nutrien
pakan dilakukan pengambilan sampel pakan secara
komposit dari masing-masing lokasi penelitian. Kan-
dungan proksimat pakan dianalisis menurut petunjuk
AOAC (1990) di laboratorium kimia analitik Balai
Penelitian Ternak Ciawi Bogor.

Konsumsi nutrien pakan dihitung menurut
Parakkasi (1999) bahwa konsumsi protein dan mineral
dihitung dengan mengalikan jumlah konsumsi bahan
kering dengan kandungan protein dan mineral pakan.
Konsumsi energi (ME) dihitung dengan cara: konsumsi
GE (Gross Energy) = jumlah konsumsi bahan kering x
kandungan energi, konsumsi DE (Digestible Energy) =
65% x konsumsi GE, konsumsi ME = 85% x konsumsi
DE. Kecukupan nutrien pakan diketahui dari jumlah
konsumsi masing-masing komponen nutrien diban-
dingkan dengan standar kebutuhan nutrien sapi induk
menurut Kearl (1982). Peubah yang diamati meliputi
kandungan nutrien dan konsumsi nutrien pakan.

Pengukuran prevalensi infeksi parasit cacing
dilakukan melalui pengambilan 188 sampel feses sapi
sebanyak 10 g secara langsung dari rectum. Sampel
feses dianalisis menggunakan metode apung dan
sedimentasi (Shahid et al. 2010) di laboratorium
Penyidikan dan Pengujian Veteriner Provinsi
Kalimantan Tengah. Peubah yang diamati meliputi;
jumlah sapi terinfeksi, jumlah telur per gram feses (egg
per gram (epg)), dan jenis parasit cacing.

Data konsumsi nutrien dalam pakan dianalisis
menggunakan sidik ragam RAL, untuk melihat per-
bedaan antar perlakuan digunakan uji selang berganda
Duncan (Kaps & Lamberson 2004). Model matematis:
Yij = y+ai + €ij, (i=1, 2, 3)dan (j =1, 2,...n) dengan
Yij = hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j, y = rataan umum, ai = pengaruh
perlakuan ke-i dan €ij = pengaruh galat percobaan
pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. Prevalensi
infeksi parasit cacing dianalisis menurut Budiharta
(2002) dengan rumus, Prevalensi = F/N x 100%, F =
jumlah sampel positif terinfeksi dan N = jumlah seluruh
sampel yang diperiksa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Peternakan Sapi Potong di
Kabupaten Pulang Pisau
Usaha peternakan sapi potong di Kabupaten

Pulang Pisau umumnya berupa usaha pembiakan
dengan bangsa ternak dominan berupa sapi Bali. Sapi
Bali diusahakan sebagai usaha sampingan untuk
menambah penghasilan keluarga. Meskipun bersifat
usaha sampingan, mayoritas peternak sudah
memelihara ternak sapi secara intensif. Penyediaan
pakan dilakukan secara cut and carry berupa hijauan
dan belum diberikan pakan tambahan dan mineral.
Jenis hijauan yang diberikan umumnya hanya berupa
rumput dan belum ada peternak yang memberikan
legum. Jenis hijauan lain seperti daun-daunan, jerami
padi, jerami jagung, dan jerami kacang tanah hanya
diberikan pada waktu-waktu tertentu.

Pemberian hijauan secara tunggal tanpa pakan
tambahan dan mineral menyebabkan pemenuhan
kebutuhan nutrien sapi di lahan gambut sepenuhnya
bergantung pada kualitas rumput yang diberikan.
Variasi jenis rumput yang digunakan sebagai pakan
ternak cukup terbatas, karena peternak cenderung
memilih jenis rumput tertentu sebagai bahan pakan.
Pemilihan jenis rumput hanya dilakukan berdasarkan
tingkat kesukaan sapi. Jenis dan tingkat penggunaan
hijauan pakan bervariasi antar ketiga lokasi (Tabel 1).

Pada lahan rawa gambut, jenis rumput yang paling
dominan digunakan adalah rumput kumpai minyak
(Hymenachine amplexicaulis) yang tumbuh di rawa-
rawa dan pinggir sungai. Pada lahan gambut dangkal
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pinggir sungai dan lahan gambut dangkal jauh dari
sungai, jenis hijauan yang paling dominan digunakan
adalah rumput Brachiaria humidicola yang diperoleh
dari kebun rumput, lahan kosong, pinggir jalan, dan
lapangan terbuka. Jenis rumput lain yang digunakan
adalah rumput torpedo (Panicum repens), rumput pabhit
(Axonopus compressus), rumput gajah (Pennisetum
purpureum), rumput banta (Leersia hexandra), rumput
kerisan (Scleria sumatrensis), dan alang-alang
(Imperata cylindrica) yang diberikan dalam jumlah
sedikit.

Kualitas Hijauan Pakan di Lahan Gambut

Kualitas pakan berhubungan dengan komposisi
bahan kering dan kandungan nutrien yang terkandung
dalam bahan pakan. Kandungan nutrien pakan yang
diberikan pada sapi Bali induk berdasarkan kategori
lahan gambut yang berbeda ditampilkan pada Tabel 2.

Masing-masing kategori lahan gambut mempunyai
kandungan nutrien pakan yang berbeda. Kandungan
bahan kering pakan di lahan gambut berkisar antara
21,91-28,37% lebih tinggi dari kandungan bahan
kering rumput gajah hasil penelitan Umiyasih &
Anggraeny (2007) yaitu sebesar 21%. Pakan yang
berasal dari lahan gambut dangkal jauh dari sungai
mempunyai kandungan bahan kering tertinggi,
sedangkan kandungan bahan kering terendah terdapat
pada rawa gambut. Rendahnya kandungan bahan
kering pakan di rawa gambut terkait dengan jenis
rumput dan lokasi tempat tumbuh rumput yang basah.

Kandungan protein dan energi dalam pakan yang
diberikan pada sapi di masing-masing kategori lahan

Tabel 1 Jenis dan tingkat penggunaan hijauan pakan pada Sapi Bali induk di kandang berdasarkan kategori lahan gambut

yang berbeda

Penggunaan hijauan

Jenis hijauan

RG (n=15) GDPS (n=23) GDJS (n=26)
..... % .....
Rumput Brachiaria humidicola 0,00 81,08 79,45
Rumput kumpai (Hymenachine amplexicaulis) 84,78 0,23 0,00
Rumput pahit (Axonopus compressus) 4,48 7,83 7,16
Rumput torpedo (Panicum repens) 5,52 6,66 5,54
Rumput banta (Leersia hexandra) 2,24 3,50 4,16
Rumput gajah (Pennisetum purpureum) 2,09 0,00 1,85
Rumput kerisan (Scleria sumatrensis) 0,45 0,00 1,39
Alang-alang (Imperata cylindrica) 0,44 0,70 0,45

Keterangan:
gambut dangkal jauh dari sungai.

n = banyaknya responden (orang); RG = rawa gambut; GDPS = gambut dangkal pinggir sungai; dan GDJS =

Tabel 2 Kandungan nutrien pakan yang diberikan pada sapi Bali induk berdasarkan kategori lahan gambut yang berbeda

Zat nutrien

Kandungan nutrien pakan?

Kandungan nutrien rumput

RG GDPS GDJS gajah?
Bahan kering (%) 21,91 23,13 28,37 21,00
Protein (%) 11,20 9,94 10,13 8,30
Energi termetabolis (Mkal/kg) 2,15 2,21 2,26 1,80
Serat Kasar (%) 37,05 34,68 35,91 33,50
Ca (%) 0,17 0,10 0,06 0,59
P (%) 0,29 0,29 0,22 0,29

Sumber: Dhasil analisis laboratorium kimia analitik Balai Penelitian Ternak (2017), 2Umiyasih & Anggraeny (2007)
Keterangan: RG = rawa gambut; GDPS = gambut dangkal pinggir sungai; dan GDJS = gambut dangkal jauh dari sungai.
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gambut cukup tinggi dengan kandungan protein
berkisar antara 9,94-11,2% dan energi termetabolis
berkisar antara 2,15-2,26 Mkal/kg. Kandungan protein
dan energi pakan di lahan gambut ini lebih tinggi dari
kandungan protein dan energi rumput gajah hasil
penelitian Umiyasih & Anggraeny (2007) berturut-turut
sebesar 8,3% dan 1,80 Mkal/kg. Kandungan protein
tertinggi terdapat pada rawa gambut, sedangkan pada
dua lokasi lainnya relatif sama. Kandungan energi
termetabolis tertinggi terdapat pada gambut dangkal
jauh dari sungai dan terendah pada rawa gambut.
Adanya perbedaan kandungan protein dan energi
pakan dari masing-masing lokasi sangat terkait dengan
jenis rumput yang dominan digunakan sebagai bahan
pakan, karena masing-masing jenis rumput mem-
punyai kandungan protein dan energi yang berbeda.

Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa
kandungan mineral Ca (kalsium) di ketiga kategori
lahan gambut cukup rendah (0,06-0,17%), jauh lebih
rendah dari kandungan mineral Ca rumput gajah hasil
penelitian Umiyasih & Anggraeny (2007) adalah
sebesar 0,59%. Masing-masing kategori lahan gambut
mempunyai perbedaan kandungan Ca yang cukup
tinggi. Kandungan Ca pada rawa gambut lebih tinggi
dari dua lokasi lainnya, sedangkan kandungan Ca
terendah terdapat pada gambut dangkal jauh dari
sungai. Rendahnya kandungan Ca di lahan gambut
sangat terkait dengan keberadaan tanah gambut yang
bersifat asam dan miskin mineral. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Besung (2013) bahwa kandungan
Ca dalam pakan dipengaruhi oleh kadar Ca dalam
tanah dan pH tanah. Kondisi tanah yang asam
menyebabkan kandungan Ca dalam tanah dan
tanaman sangat rendah akibat unsur mineral masuk ke
dalam lapisan tanah yang lebih dalam. Hasil penelitian
Setiadi et al. (2016) bahwa pH tanah di tiga lokasi
penelitian sekitar 3,41-4,0 yang tergolong sangat
masam serta memiliki tingkat ketersediaan K, Ca, dan
Mg sangat rendah. Selain itu, unsur ini juga diikat
cukup kuat oleh bahan organik, sehingga tidak tersedia
bagi tanaman (Nurhayati et al. 2014).

Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa kandungan
mineral Ca dalam pakan cenderung menurun seiring
jarak dari sungai. Hal ini mengindikasikan bahwa
kandungan Ca dalam pakan juga dipengaruhi oleh
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luapan air sungai. Kandungan Ca di rawa gambut lebih
tinggi karena tanah di lokasi ini memperoleh suplai
mineral dari air sungai. Hal ini karena rawa gambut
berada langsung di belakang tanggul sungai dan
memperoleh luapan air sungai dengan frekuensi yang
tinggi. Hal yang hampir sama terjadi pada gambut
dangkal pinggir sungai yang relatif masih mendapatkan
luapan air sungai, meskipun frekuensi luapannya
terbatas. Kondisi yang berbeda terjadi pada lahan
gambut dangkal jauh dari sungai yang relatif tidak
mendapatkan luapan air sungai. Efriandi (2013)
menyatakan bahwa frekuensi luapan air sungai sangat
memengaruhi komposisi kimia gambut. Pada tanah
gambut yang sering mendapat luapan kandungan
mineral tanah makin tinggi, sehingga tanah menjadi
relatif lebih subur.

Kecukupan Nutrien dalam Pakan Sapi di Lahan
Gambut

Jumlah konsumsi nutrien pakan pada sapi Bali
induk di kandang berdasarkan kategori lahan gambut
yang berbeda ditampilkan pada Tabel 3. Jumlah
konsumsi bahan kering tertinggi terdapat pada rawa
gambut dan terendah pada gambut dangkal pinggir
sungai (P<0,05). Adanya perbedaan jumlah konsumsi
bahan kering di tiga lokasi penelitian disebabkan oleh
konsumsi bahan segar dan kandungan bahan kering
pakan yang berbeda antar lokasi. Jika dibandingkan
dengan standar kebutuhan bahan kering berdasarkan
Kearl (1982) terlihat bahwa jumlah konsumsi bahan
kering di tiga lokasi ini masih belum mencukupi.
Konsumsi bahan kering pada rawa gambut, gambut
dangkal pinggir sungai, dan gambut dangkal jauh dari
sungai berturut-turut sebesar 2,49%; 2,12%; dan
2,41% dari bobot hidup yang lebih rendah dari standar
Kearl (1982) sebesar 2,8% untuk pertumbuhan dan
sebesar 2,6% untuk induk bunting 3 bulan. Konsumsi
bahan kering sapi induk di wilayah ini jauh lebih rendah
dari hasil penelitian Sudita (2016) dengan konsumsi
bahan kering sapi induk pada kelompok ternak
Simantri di Bali sebesar 2,7% dari bobot hidup.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jumlah konsumsi protein dari masing-
masing kategori lahan gambut (P<0,05). Adanya
variasi jumlah konsumsi protein dan energi dari tiga

Tabel 3 Konsumsi nutrien pakan sapi Bali induk di kandang berdasarkaan kategori lahan gambut yang berbeda

Konsumsi nutrien?)

Standar kebutuhan nutrien?

Zat nutrien RG _ GDJS Pertumbuhan Bunting 3 bulan
(n=34) GDPS (n=53) (n=52) (200kg) (250kg)
BS (kg/ekor/hari) 22,68+4,12 18,32+2,17 b 16,94+2,89 ¢ - -
BK (kg) 4,97+0,89 4,24+0,50 b 4,81+0,82 2 5,60 6,50
Protein (g) 556,5+99,4 2 421,2+49,9 ¢ 486,9+82,9 b 577,00 579,00
ME (Mkal) 10,711,912 9,37+£1,11° 10,86+1,852 10,20 12,50
Ca (9) 8,44+1,51 2 4,24+0,50 b 2,89+0,49 ¢ 14,00 18,00
P (9) 14,41+2 57 @ 12,29+1,46 © 10,57+1,80 ¢ 13,00 18,00

Sumber: DHasil perhitungan dan ?Kearl (1982)

Keterangan: ab.c Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perberbedaan yang nyata (P<0,05) (uji selang
berganda Duncan); n = banyaknya sampel (ekor); BS = bahan segar; BK = bahan kering; RG = rawa gambut;
GDPS = gambut dangkal pinggir sungai; dan GDJS = gambut dangkal jauh dari sungai.
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lokasi disebabkan oleh perbedaan konsumsi bahan
kering dan kandungan protein dan energi pakan.
Konsumsi protein tertinggi terdapat di rawa gambut
(556,5 g) sudah mendekati standar kebutuhan menurut
Kearl (1982) yang berkisar antara 577-579 g, sedang-
kan konsumsi protein pada lokasi gambut dangkal
pinggir sungai dan gambut dangkal jauh dari sungai
baru terpenuhi sebesar 75% dari kebutuhan. Jumlah
konsumsi protein sapi induk di wilayah ini lebih rendah
dari hasil penelitian Sudita (2016) dengan konsumsi
protein pada induk sapi Bali di Bali sebesar 671,6
g/hari.

Jumlah konsumsi energi termetabolis (ME) pada
sapi induk dari tiga lokasi penelitian menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05). Konsumsi energi
terendah terdapat pada gambut dangkal pinggir sungai
sebesar 9,37 Mkal dan pada rawa gambut serta
gambut dangkal jauh dari sungai berturut-turut adalah
10,71 Mkal dan 10,86 Mkal. Jika dibandingkan dengan
standar kebutuhan energi untuk sapi induk
berdasarkan Kearl (1982) terlihat bahwa untuk fase
pertumbuhan konsumsi energi di rawa gambut dan
gambut dangkal jauh dari sungai sudah tercukupi,
namun untuk gambut dangkal dekat sungai masih
mengalami sedikit kekurangan. Secara keseluruhan
konsumsi energi untuk induk bunting 3 bulan di tiga
lokasi penelitian masih belum mencukupi. Konsumsi
ME pada sapi induk di wilayah ini lebih rendah dari
hasil penelitian Sudita (2016) yang menemukan
konsumsi energi induk sapi Bali pada kelompok ternak
Simantri di Bali sebesar 12,65 Mkal/hari.

Sapi Bali induk yang dipelihara di lahan gambut
umumnya memperoleh konsumsi mineral Ca yang
sangat rendah. Konsumsi Ca terendah terdapat pada
sapi induk yang dipelihara di gambut dangkal jauh dari
sungai dan berbeda secara statistik dengan lokasi
lainnya (P<0,05). Konsumsi Ca di rawa gambut,
gambut dangkal pinggir sungai dan gambut dangkal
jauh dari sungai berturut-turut adalah 8,44%; 4,24%;
dan 2,89%. Standar kebutuhan Ca untuk sapi induk
(Kearl 1982) berkisar antara 14-18%, sehingga jumlah
konsumsi Ca sapi di tiga lokasi ini belum mencukupi
kebutuhan baik untuk pertumbuhan, maupun pada
saat bunting 3 bulan. Pada rawa gambut kekurangan
konsumsi Ca, sedangkan di dua lokasi lainnya jumlah
konsumsi Ca hanya memenuhi sebesar 20% dari total
kebutuhan. Kondisi ini menggambarkan bahwa pada
lahan gambut dangkal dekat sungai dan gambut
dangkal jauh dari sungai sapi induk umumnya
mengalami defisiensi Ca yang cukup besar. Hal ini
sesuai dengan Darmono (2007) bahwa kondisi tanah
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yang rendah kandungan Ca akan berdampak pada
kandungan Ca pada tanaman pakan yang tumbuh,
apabila hijauan tersebut dikonsumsi oleh sapi, maka
akan mengalami kekurangan konsumsi Ca (defisiensi
mineral Ca).

Jumlah konsumsi mineral fosfor (P) pada rawa
gambut, gambut dangkal pinggir sungai dan gambut
dangkal jauh dari sungai berturut-turut adalah 14,41%;
12,29%; dan 10,57%. Konsumsi mineral P terendah
terdapat pada gambut dangkal jauh dari sungai dan
berbeda secara statistik dengan lokasi lainnya
(P<0,05). Mengacu pada standar kebutuhan mineral P
yang dikemukakan oleh Kearl (1982) bahwa kebutuhan
mineral P untuk fase pertumbuhan di rawa gambut
sudah terpenuhi, namun untuk gambut dangkal pinggir
sungai dan gambut dangkal jauh dari sungai masih
mengalami kekurangan sekitar 15-20%. Konsumsi
mineral P untuk induk bunting 3 bulan di tiga lokasi
penelitian relatif belum mencukupi dengan jumlah
kekurangan sekitar 20-35% dari kebutuhan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa selain
memiliki konsumsi mineral Ca yang sangat rendah,
imbangan konsumsi Ca dan P di tiga lokasi penelitian
juga belum memenuhi standar yang di rekomen-
dasikan. Imbangan konsumsi mineral Ca dan P di rawa
gambut, gambut dangkal dekat sungai, dan gambut
dangkal jauh dari sungai berturut-turut adalah 1:1,71;
1: 2,90; dan 1:3,66. Nilai ini berbeda dengan imbangan
konsumsi mineral Ca dan P yang direkomendasikan
oleh Orskov (2001) yaitu sebesar 2:1. Ketidakseim-
bangan konsumsi mineral Ca dan P dalam pakan di
lahan gambut ini akan berpengaruh pada pemben-
tukan tulang dan proses metabolisme tubuh. Menurut
Kebreab & Vitti (2010) bahwa mineral Ca dan P harus
terpenuhi sesuai standar kebutuhan dan dalam kondisi
seimbang, karena absorbsi dan resorpsi mineral P
sangat berkaitan dengan mineral Ca.

Rendahnya konsumsi mineral Ca dan tidak
seimbangnya konsumsi mineral Ca dan P pada sapi di
lahan gambut diduga sangat terkait dengan banyaknya
kasus patah tulang (fraktur) yang ditemukan. Kejadian
patah tulang ini banyak terjadi pada sapi yang
dipelihara di lahan gambut dangkal pinggir sungai dan
gambut dangkal jauh dari sungai (Tabel 4). Kejadian
patah tulang dalam 2 tahun terakhir terbanyak
ditemukan di lahan gambut dangkal jauh dari sungai
sebanyak 14 kasus (11,2%) dan pada gambut dangkal
pinggir sungai sebanyak 9 kasus (6,92%). Berdasar-
kan informasi responden bahwa sebesar 41,94%
peternak di lahan gambut dangkal jauh dari sungai
pernah menemukan kejadian patah tulang pada sapi

Tabel 4 Kejadian patah tulang pada sapi Bali berdasarkan kategori lahan gambut yang berbeda

Uraian Lokasi
RG (n=73) GDPS (n=130) GDJS (n=125)
Jumlah kasus patah tulang dalam 2 tahun 0 9.00 14.00
terakhir (ekor)
Persentase kejadian (%) 0 6,92 11,20

Keterangan: "Pada tahun 2016-2017; n = banyaknya sampel (ekor); RG = rawa gambut; GDPS = gambut dangkal pinggir
sungai; dan GDJS = gambut dangkal jauh dari sungai.
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mereka dan di lahan gambut dangkal pinggir sungai
sebanyak 33,33%.

Rendahnya konsumsi mineral Ca pada sapi yang
dipelihara di lahan gambut dangkal pinggir sungai dan
gambut dangkal jauh dari sungai sejalan dengan
tingginya kasus patah tulang di dua lokasi tersebut. Hal
ini mengindikasikan bahwa kejadian patah tulang ini
sangat terkait dengan rendahnya konsumsi mineral Ca
di dua lokasi tersebut. Piliang (2004) menyatakan
bahwa kekurangan konsumsi mineral Ca dapat
menyebabkan terjadinya resorbsi tulang yang bisa
menyebabkan kerapuhan tulang apabila tingkat
defesiensi sangat besar. Selanjutnya Bindari et al.
(2013) menyatakan bahwa ketersediaan Ca dalam
tubuh sangat penting sehubungan dengan peranannya
dalam pembentukan tulang dan gigi serta proses
fisiologis dan biokimiawi di dalam tubuh. Rendahnya
konsumsi mineral P pada lahan gambut dangkal
pinggir sungai dan gambut dangkal jauh dari sungai
diduga juga ikut berperan dalam kejadian patah tulang
di wilayah ini karena P merupakan mineral yang
banyak terdapat pada tubuh ternak ruminansia dan
sebesar 80% di antaranya terdapat pada tulang
(Kebreab et al. 2013).

Prevalensi Infeksi Parasit Cacing Saluran
Pencernaan
Prevalensi infeksi berkaitan dengan frekuensi

kejadian infeksi parasit cacing dalam populasi di suatu
wilayah. Tingginya prevalensi infeksi akan berdampak
pada penurunan produktivitas ternak sapi di suatu
wilayah. Hasil analisis laboratorium menunjukkan
bahwa masing-masing kategori lahan gambut mem-
punyai prevalensi infeksi parasit cacing yang berbeda
(Tabel 5).

Prevalensi infeksi parasit cacing tertinggi terdapat
pada rawa gambut dengan prevalensi sebesar 35%,
sedangkan pada gambut dangkal jauh dari sungai dan
gambut dangkal pinggir sungai berturut-turut sebesar
11,94% dan 11,48%. Secara keseluruhan prevalensi
infeksi parasit saluran pencernaan di tiga lokasi
penelitian sebesar 19,15%. Prevalensi infeksi parasit
saluran pencernaan pada sapi Bali di wilayah ini lebih
rendah dari hasil penelitian Handayani et al. (2015)
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yang menemukan prevalensi infeksi cacing saluran
pencernaan pada sapi Bali yang dipelihara secara semi
intensif di Kecamatan Sukoharjo sebesar 83,97%.
Rendahnya prevalensi ini sangat terkait dengan sistem
pemeliharaan intensif yang dilakukan petani.

Tingginya prevalensi infeksi parasit cacing pada
lahan rawa gambut sangat terkait dengan kondisi rawa
gambut yang selalu basah dan tergenang air
sepanjang tahun. Hal ini sesuai dengan penelitian
Aryandrie et al. (2015) bahwa genangan air merupakan
faktor penting dalam siklus hidup parasit cacing,
adanya genangan air menyebabkan siklus hidup
parasit cacing sulit diputus.

Infeksi parasit cacing tertinggi disebabkan oleh
kelompok Trematoda spesies Paramphistomum sp.
Spesies ini umumnya menyerang rumen dan retikulum
ternak ruminansia yang bisa menyebabkan ternak
menjadi lemah, mudah capek, badan kurus dan
mencret (Widnyana 2013). Berdasarkan jumlah
cemaran telur cacing dalam feses yang berkisar antara
10-200 butir telur/g feses, maka tingkat infeksi parasit
cacing di wilayah ini masih termasuk kategori ringan
(Nofyan et al. 2010).

KESIMPULAN

Sapi Bali yang dipelihara pada kategori lahan
gambut yang berbeda menunjukkan respons yang
berbeda dalam kecukupan nutrien pakan dan
prevalensi infeksi parasit cacing. Konsumsi protein dan
energi pada sapi yang dipelihara di lahan rawa gambut
relatif sudah tercukupi, sedangkan pada gambut
dangkal pinggir sungai dan gambut dangkal jauh dari
sungai belum tercukupi. Pada semua kategori lahan
gambut terjadi kekurangan konsumsi mineral Ca dan
pada lahan gambut dangkal jauh dari sungai
kekurangan konsumsi mineral Ca sangat besar (+ 80%
dari kebutuhan). Konsumsi mineral P relatif tercukupi
di semua lokasi, namun imbangan Ca dan P dalam
pakan belum terpenuhi. Sapi yang dipelihara pada
rawa gambut cenderung mengalami prevalensi infeksi
parasit cacing yang lebih tinggi.

Tabel 5 Prevalensi infeksi parasit cacing pada saluran pencernaan sapi Bali berdasarkan kategori lahan gambut yang berbeda

Kejadian infeksi

Kelompok parasit RG (n=60) GDPS (n=61) GDJS (n=67)
Pos Preva (%) Pos Preva (%) Pos Preva (%)

Nematoda 6 10,00 2 3,28 4 5,97
Thrematoda 9 15,00 2 3,28 2 2,99
Cestoda 1 1,67 1 1,64 2 2,99
Nematoda+Thrematoda 3 5,00 0 - 0 -

Thrematoda+Cestoda 1 1,67 0 - 0 -

Thrematoda+Thrematoda 1 1,67 2 3,28 0 -

Jumlah 21 35,00 7 11,48 8 11,94

Keterangan: n = banyaknya contoh feses; Pos = positif; Preva = prevalensi; RG = rawa gambut; GDPS = gambut dangkal

pinggir sungai; dan GDJS = gambut dangkal jauh dari sungai.
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